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BAB V 

PEMBAHASAN 

Pada bab lima ini akan dipaparkan mengenai pembahasan hasil dari penelitian 

terkait deskripsi, problematika dan solusi implementasi K-13 yang dilakukan guru 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia Kelas VII SMPN 1 Smbergempol. Secara lebih 

jelas sebagai berikut. 

A. Implementasi K-13 dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII SMPN 

1 Smbergempol 

Berdasarkan analisis data pada bab IV dapat diketahui bahwasannya 

implementasi K-13 dalam pembelajaran bahasa Indonesia kurang tepat sasaran. 

Sebagaimana telah dikatakan pada pendahuluan bahwa keberhasilan K-13 terletak 

pada guru di mana guru merupakan pihak yang mengimplementasi secara langsung.  

Apabila terdapat kesalahan pada implementasi K-13, hasil yang diharapkan 

tidak akan sesuai. Contohnya pada tujuan untuk menciptakan siswa yang aktif, kritis, 

dan gemar membaca. Hal tersebut tidak akan tercapai hanya karena guru salah dalam 

memilih metode. Mahsun (2014:29) menyatakan bahwasannya K-13 merupakan 

kurikulum yang mengutamakan pada pemahaman, skill dan pendidikan karakter, 

dimana siswa dituntut untuk paham atas materi, aktif dalam proses berdiskusi dan 

presentasi serta memiliki sopan santun dan disiplin yang tinggi. Oleh karena itu, guru 
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haruslah mengimplementasikan K-13 dengan sistematis serta sesuai pandua 

penerapan K-13. 

Guru harus benar-benar mempertimbangkan strategi pembelajaran secara 

matang. Dengan mempertimbangkan tujuan yang akan diperoleh dan melihat kondisi 

siswa. Guru dapat mengimplementasikan K-13 dengan tepat, meskipun tanpa LCD 

proyektor. Guru bisa memanfaatkan banyak hal sebagai sumber belajar dan media 

belajar. Contoh sederhana untuk surat dinas, guru bisa mengajak siswa mengamati 

surat dinas yang dimiliki sekolah. Hal semacam itu membuat siswa merasakan iklim 

pembelajaran yang berbeda dari biasanya. Menurut Mulyasa (2014: 65) salah satu 

dasar pengembanagan K-13 adalah landasan konseptual diantaranya, relevansi 

pendidikan, kurikulum berbasis kompetensi dan karakter, pembelajaran konseptual, 

pembelajaran aktif, penilaian yang valid, utuh, dan menyeluruh. Mungkin keberadaan 

LCD proyektor mdapat menunjang pembelajaran, namun guru dapat mencari 

alternatif lain asalkan memenuhi landasan konseptual tersebut. Jadi, keberadaan LCD 

proyektor tidak akan menjadi problematika besar dalam pembelajaran. 

Hal-hal sepele juga harus dipertatikan. Contohnya memberikan apresiasi 

kepada siswa, baik secara verbal maupun nonverbal. Seperti ketika ada siswa yang 

berani mengutarakan pendapatnya, ketika ia diberi apresiasi verbal “Iya, bagus 

sekali!”, siswa akan merasa senang dan termotivasi untuk berani mengeluarkan 

pendapat. Bisajuga dengan nonverbal seperti memberi tepuk tangan atau acungan 

jempol. 
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Selain memberikan apresiasi, agar siswa tidak sekedar mengharap untuk 

memperoleh apresiasi, guru harus memberi motivasi kepada siswa. Saat memberikan 

motivasi guru dapat menyampaikan apapun yang dilakukan siswa dalam proses 

pembelajaran yang diharap dapat tercapai berupa tiga aspek, yaitu kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Jadi pemberian motivasi di akhir pertemuan cukup berperan pada 

sikap siswa kedepannya dimana K-13 terkenal dengan pendidikan karakter. Prastowo, 

(2017:304)mengungkapkan bahwasannya umpan balik merupakan salah satu kegiatan 

pembelajaran yang sangat besar pengaruhnya terhadap motivasi peserta didik untuk 

belajar lebih lanjut pada masa yang akan datang. Oleh karena itu, guru haruslah 

senantiasa memberikan apresiasi terhahap kinerja siswa. 

 

B. Problematika yang Dihadapi Guru saat Implementasi K-13 dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII SMPN 1 Sumbergempol 

Berdasarkan kesimpulan hasil wawancara terhadap guru yang bersangkutan 

ada beberapa problematika yang mungkin juga sering dihadapi oleh guru bahasa 

Indonesia lainnya. Beberapa di antaranya sebagai berikut : 

1. Fasilitas sekolah yang kurang memadai. Guru sangat memerlukan adanya LCD 

proyektor sebagai media pembelajaran. hal semacam itu tentu saja sering terjadi 

di sekolah yang tingkatannya masih kecamatan, apa lagi sekolah-sekolah yang 

terdapat di pedalaman atau pelosok. Maka dari itu, guru harus pandai 

memanfaatkan media apapun di mana dalam teori penggunaan media terdapat 

unsur efektif, efisien, dan mudah didapat. Jadi, selama bisa diterapkan dalam 
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pembelajaran bahasa Indonesia, barang yang tidak berharga pun dapat dijadikan 

media.  Arsyad (2010: 15), mengemukakan bahwa pemakaian media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan 

dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 

belajar, dan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. 

Penggunaan media pembelajaran pada orientasi pembelajaran akan sangat 

membantu keaktifan proses pembelajaran dan menyampaian pesan dan isi 

pelajaran pada saat itu. Pendapat tersebut mampu menjawab tantangan atas 

pembelajaran bahasa Indonesia di mana pada K-13 memiliki materi yang sulit 

dan banyak. Dengan pengadaan media yang tepat, mampu memudahkan 

penyampaian guru dan memudahkan pemahaman siswa. 

2. Latar belakang siswa yang beragam. Hal tersebut mengakibatkan sulitnya 

penerapan pendekatan saintifik. Tingkat pemahaman siswa berbeda satu dengan 

lainnya. Hal semacam ini bisa terjadi pada sekolah manapun yang menerapkan 

sistem heterogen. Namun sisi baik dibalik sistem heterogen adalah siswa tidak 

mendapat sikap diskriminasi, namun siswa harus menyesuaikan dengan kondisi 

siswa lainya agar tidak menjadi penghambat dalam pembelajaran. 

3. Penerapan sistem zonasi mengakibatkan semangat bersaing siswa sangat 

kurang. Namun perlu diperhatikan oleh guru, minat bersaing siswa tidak serta 

merta disebabkan oleh hal tersebut. Bisa jadi karena strategi pembelajaran yang 

kurang menarik.  
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4. Bobot mata pelajaran semakin sulit yang mengakibatkan siswa keberatan dan 

sulit menguasai materi dengan waktu yang cukup singkat. Oleh karena itu, guru 

tentunya haruslah dapat beradaptasi dengan perubahan. Guru tidak boleh 

menganggap siswa tidak memiliki pengetahuan sebelumnya. Mungkin siswa 

memiliki gambaran, tetapi membutuhkan fasilitator untuk membantu siswa 

menginterpretasikan gambaran yang diketahui sebelumnya. 

 

C. Solusi yang Dilakukan Guru Terhadap Problematika yang Dihadapi Guru 

saat Implementasi K-13 dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII 

SMPN 1 Sumbergempol 

Terdapat beberapa solusi yang dilakukan guru mengenai problematila yang 

dihadapi, yaitu sebagai berikut : 

1. Mengembangkan media berupa surat asli agar siswa memiliki gambaran dan 

tidak perlu menulis contoh surat di papan tulis, untuk menghemat waktu. 

Arsyad (2010: 3) mengatakan secara ringkas media adalah pengantar pesan-

pesan pengajar. Jadi, dengan adanya pengembangan media berupa memberikan 

contoh surat kepada siswa, mampu menyampaikan gambaran isi surat terhadap 

siswa melalui kegiatam pengamatan oleh siswa terhadap surat tersebut. 

2. Membawa siswa ke LAB untuk penyampaian materi yang memerlukan LCD 

proyektor. Levie & Lentsz (1982) yang dikutip Hujair (2009: 6), 

mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, khususnya media visual, 

yaitu: Fungsi Atensi, Fungsi Afektif, Fungsi Kognitif, Fungsi Kompensatoris. 
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Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 

mengarahkanperhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang 

berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi 

pelajaran. Seringkali pada awal pelajaran siswa tidak tertarik dengan materi 

pelajaran atau mata kuliah yang tidak disenangi oleh mereka sehingga mereka 

tidak memperhatikan. Media visual yang diproyeksikan dapat menenangkan 

dan mengarahkan perhatian mereka kepada mata kuliah yang akan mereka 

terima. Dengan demikian, kemungkinan untuk memperoleh dan mengingat isi 

materi perkuliahan semakin besar. 

3. Melakukan pengelompokan saat mengerjakan tugas. Hal tersebut sesuai dengan 

beberapa metode pembelajaran seperti jigsau, belanja ilmu, dan banyak metode 

yang lainnya terdapat pembagian kelompok untuk mengajarkan sikap tanggung 

jawab dan sikap sosial. Jadi, secara tidak langsung pembagian kelompok dalam 

pembelajaran mampu ngembangkan sikap tanggung jawab, toleran dan 

kerjasama di mana ketiga sikap tersebut sesuai dengan beberapa karakter yang 

diharapkan tercapai melalui pembelajaran K-13.   

Solusi di atas dirasa cukup akurat terhadap problematika yang ada. Bisa juga 

ditambahkan masukan sebagaimana dipaparkan di atas yaitu mempertimbangkan 

strategi pembelajaran dengan matang, sehingga mampu menciptakan pembelajaran 

yang menarik dan sesuai dengan tujuan K-13. 

 

 


